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ANALISIS PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN PERTANIAN  

MENJADI NON PERTANIAN DI KOTA SUKOHARJO 

TAHUN 2005-2015 

Abstrak 

Alih fungsi lahan di Sukoharjo sangat marak sehingga lahan produktif saat ini 

tinggal 20.814 ha. Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo berupaya melindungi 

lahan pertanian produktif agar tidak beralih fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui agihan alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di Kota 

Sukoharjo pada tahun 2005-2015. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis spasial dengan GIS melalui pendekatan kualitatif 

menggunakan teknik overlay. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan probability sampling. Hasil penelitian yaitu: Perubahan yang terjadi 

di daerah penelitian setelah proses tumpang susun peta penggunaan lahan tahun 

2005 dan 2015, yaitu mengalami perubahan dari pertanian ke non pertanian 

(permukiman) terjadi di 11 desa di Kota Sukoharjo. Desa yang paling banyak 

mengalami perubahan dari pertanian ke non pertanian (permukiman) adalah Desa 

Bulakan. Pertambahan jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan akan lahan 

juga semakin meningkat, sehingga berpengaruh pada perubahan penggunaan 

lahan. Aksebilitas yang baik dan memadai dapat mendorong ketertarikan 

penduduk untuk tinggal di wilayah penelitian sehingga terjadi perkembangan 

wilayah dan berdampak pada perubahan penggunaan lahan. Kelengkapan sarana 

dan prasarana seperti fasilitas pelayanan sosial ekonomi di Kota Sukoharjo 

berpengaruh pada perubahan penggunaan lahan 

Kata kunci: perubahan penggunaan lahan, pertanian,dan  non pertanian. 

Abstract 

Transfer of land functions in Sukoharjo is very widespread, so that the productive 

land is now only 20,814 ha. The Sukoharjo District Agricultural Office seeks to 

protect productive agricultural land from being converted. This study aims to 

determine the distribution of agricultural land to non-agricultural functions in the 

City of Sukoharjo in 2005-2015. The analytical method used in the study is spatial 

analysis with GIS through a qualitative approach using overlay techniques. Data 

collection methods in this study use probability sampling. The results of the study 

are: Changes that occurred in the study area after the overlapping process of land 

use maps in 2005 and 2015, which experienced a change from agriculture to non-

agriculture (settlements) occurred in 11 villages in the City of Sukoharjo. The 

village that experienced the most changes from agriculture to non-agriculture 

(settlement) was Bulakan Village. The increase in population causes the need for 

land is also increasing, thus affecting the change in land use. Good and adequate 

accessibility can encourage the interest of the population to live in the study area 

so that regional development occurs and the impact on land use change. The 

completeness of facilities and infrastructure such as socioeconomic service 

facilities in the City of Sukoharjo affects the change in land use 

Key words: changes in land use, agriculture and non-agriculture 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang begitu pesat serta permintaan lahan pembangunan 

yang begitu pesat membuat lahan pertahian semakin berkurang. Sedangkan lahan 

pertanian yang tersedia jumlahnya terbatas kemudian dengan ini mendukung 

adanya perubahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Demikian kebijakan 

pemerintah sendiri tidak begitu besar berpihak kepada sektor pertanian. 

Alih fungsi lahan bisa terjadi karena banyaknya pembangunan yang 

sangat pesat. Lahan yang sifatnya terbatas tidak bisa ditambah kecuali dengan 

kegiatan reklamasi. Upaya untuk melinddungi pemrintah harus tegas untuk 

lahan yang produkdi dibangunkan irigasi dan bantuan alat pertanian serta 

meyurati tanah. 

Selain itu, dibandingkan tahun 2012 pemasokan produksi padi yang turun 

dastis sehingga melemahnya dalm sektor pertanian sehingga membuat para petani 

kurang percaya diri terhadap lahan pertanian yang saat ini dia miliki sehingga 

beralih fungsikan lhan nya menjadi non pertanian. 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana agihan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi non pertanian di Kota Sukoharjo pada tahun 2005-2015? 2) 

Apa faktor pendorong perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kota 

Sukoharjo dalam kurun waktu 2005-2015? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah: 1) Mengetahui agihan alih fungsi 

lahan pertanian menjadi non pertanian di Kota Sukoharjo pada tahun 2005-2015. 

2) Menganalisis faktor pendorong perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 

Kota Sukoharjodalam kurun waktu 2005-2015. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, dengan 

populasi berapa jenis penggunaan lahan. Dalam penelitian ini adalah seluruh lahan 

yang ada di wilayah Sukoharjo. Data yang dijadikan informasi adalah data dari 
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BPS Kabupaten Sukoharjo yaitu Kecamatan Sukoharjo dalam angka tahun 2005 

dan 2015. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan probability sampling bertujuan untuk memberikan 

peluang yang sama kepada wilayah populasi. Dengan jenis area sampling. Area 

sampling digunakan untuk pengambilan data berdasarkan suatu wilayah yang 

dibagi menjadi wilayah yang lebih kecil, dalam kasus ini data diambil dari 

kecamatan dibagi menjadi wilayah yang lebih kecil yaitu desa. Data sekunder dari 

instansi terkait yang sudah ada dalam kepustakaan berkaitan dangan penelitian 

yang dikaji antara lain: 

1) Kecamatan Sukoharjo dalam angka 2005 

2) Kecamatan Sukoharjo dalam angka 2015 

3) Peta RBI Kota Sukoharjo 2005 

4) Peta RBI Kota Sukoharjo 2015 

2.2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data kualitatif menggunakan analisis data sekunder dengan 

data BPS Kecamatan Sukoharjo dalam angka tahun 2006 dan 2016. Kemudian 

menetapkan data penggunaan lahan tahun 2005 dan 2015, setelah diketahui 

jumlah dan persentase penggunaan lahan, maka langkah selanjutnya 

menggunakan aplikasi ArcGIS digunakan untuk mengetahui perubahan 

penggunaan lahan pada tahun 2005 dan 2015. Tahapan yang dilakukan pada 

aplikasi ArcGIS sebagai berikut:  

2.2.1 Digitasi 

Proses pengubahan data raster menjadi data vector yang dilakukan dengan 

memanfaatkan SIG sebagai dasar analisis dan proses pembuatan peta. Digitasi 

peta dilakukan sebagai berikut: 

1) Data raster yang diregistrasi selanjutnya dilakukan dengan mengunakan skala 

peta yang benar. 

2) Membuat shape file dengan cara di identifikasi terlebih dahulu objek yang 

akan didigitasi, setelah itu membuat shape file kategori objek masing-masing. 
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3) Proses digitasi setelah shape file dibuat kemudian menambahkan shapfile-

shapefile yang akan didigitasi menggunakan fasilitas add data. 

4) Data atribut dimasukan sehingga memberikan data yang deskripsi di 

permukaan bumi. Data atribut yang digunakan adalah data penggunaan lahan 

Kota Sukoharjo tahun 2005 dan 2015. 

5) Menghasilkan data vector yaitu data bentuk bumi yang digambarkan pada 

garis, area/daerah dari titik awal dan akhir yang sama, titik  jaringan yang 

merupakan titik perpotongan antara dua garis. Data vector yang dihasilkan 

digunakan untuk tahap overlay.  

2.2.2 Overlay 

Overlay dapat diartikan sebagai tumpang susun antara peta a dan peta b untuk 

mendapatkan informasi yang baru dengan disertai atribut peta. 

2.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis GIS kualitatif menggunakan 

teknik overlay. Overlay dilakukan antara peta penggunaan lahan 2005 dengan 

tahun 2015. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Sukoharjo Tahun 2005 dan 2015 

Peta administrasi Kota Sukoharjo dihasilkan oleh citra Quickbird. Kota Sukoharjo 

memiliki 14 kelurahan dengan luas masing-masing dapat dilihat pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Persentase Peralihan Lahan di Kota Sukoharjo Tahun 2005 dan 2015 

No Desa Keterangan 2005 2015 

1 Banmati Sawah 141.57 117.78 

 

  Permukiman 108.58 132.38 

 

  Sungai 0 0 

2 Begajah Sawah 181.45 181.45 

 

  Permukiman 114.74 114.74 

 

  Sungai 2.45 2.45 

3 Bulakan Sawah 189.23 163.67 

 

  Permukiman 134.37 159.93 

 

  Sungai 6.44 6.44 
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No Desa Keterangan 2005 2015 

4 Bulakrejo Sawah 326.31 307 

 

  Permukiman 103.13 122.45 

 

  Sungai 0 0 

5 Combongan Sawah 220.13 216.05 

 

  Permukiman 60.95 65.03 

 

  Sungai 0 0 

6 Dukuh Sawah 309.07 309.07 

 

  Permukiman 141.42 141.42 

 

  Sungai 0 0 

7 Gayam Sawah 95.26 90.56 

 

  Permukiman 136.27 140.97 

 

  Sungai 0 0 

8 Jetis Sawah 57.50 43.14 

 

  Permukiman 160.05 174.41 

 

  Sungai 0 0 

9 Joho Sawah 119.33 106.74 

 

  Permukiman 97.89 110.48 

 

  Sungai 0 0 

10 Kenep Sawah 212.14 201.81 

 

  Permukiman 89.85 100.18 

 

  Sungai 0 0 

11 Kriwen Sawah 218.63 214.55 

 

  Permukiman 142.74 146.83 

 

  Sungai 0 0 

12 Mandan Sawah 221.07 221.07 

 

  Permukiman 111.81 111.81 

 

  Sungai 0 0 

13 Sonorejo Sawah 363.54 339.29 

 

  Permukiman 110.84 135.08 

 

  Sungai 0 0 

14 Sukoharjo Sawah 395.51 371.79 

 

  Permukiman 134.92 158.65 

 

  Sungai 0 0 

 

3.2. Faktor-Faktor  Perubahan Penggunaan Lahan 

3.3.1. Pertambahan Penduduk 

Banyaknya jumlah penduduk merupakan faktor perubahan penggunaan lahan. 

Semakin bertambahnya penduduk di suatu wilayah, semakin luas kebutuhan akan 
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lahan. Tercatat penduduk kota Sukoharjo sebesar 81.850 jiwa di tahun 2005 dan 

tahun 2015 jumlah penduduknya sebesar 87.768, jiwa mengalami perubahan yang 

cukup tinggi.  

Bertambahnya jumlah penduduk selama tahun 2005 sampai dengan tahun 

2015 yaitu sebanyak 6.808 jiwa sehingga kebutuhan akan lahan tinggi. Sehingga 

Lahan pertanian beralih fungsi menjadi lahan non pertanian seperti bangunan dan 

perumahan. Penduduk di kota Sukoharjo mengalami pertumbuhan yang tinggi. 

Desa Bulakan merupakan salah satu desa yang mengalami pertumbuhan penduduk 

yang paling banyak, karena Desa Bulakan terdapat kegiatan ekonomi sentra mebel 

di Kota Sukoharjo. Desa Bulakan merupakan wilayah layak huni dan masyarakat 

di Desa Bulakan bermata pencaharian sebagai wirausaha, petani, dan pedagang. 

Di Desa Bulakan terdapat pasar umum, minimarket, sarana transportasi yang 

mudah sehingga ketertarikan masyarakat untuk tinggal di Desa Bulakan sangat 

tinggi.  

Desa lain yang juga pertumbuhannya tinggi yaitu Desa Bulakrejo. Di Desa 

Bulakrejo memiliki sarana kesehatan yang memadai seperti rumah bersalin dan 

praktek dokter. Selain itu, juga terdapat hotel di Desa Bulakrejo. Masyarakat Desa 

Bulakrejo bekerja sebagai petani. Perubahan yang terjadi di setiap desa 

diakibatkan oleh pertambahan jumlah penduduk sehingga dibutuhkan banyak 

ruang untuk permukiman. 

3.3.2. Aksebilitas 

Aksebilitas adalah suatu alat yang memadai untuk tepat sampai dari tempat satu 

ketempat yang lain nya dengan mudah dan cepat. Aksebilitas dari sebagian aspek 

spasial untuk berbagai aktifitas. Aksebilitas yang baik memberikan kemudahan 

bagi masyarakat untuk melakukan aktifitas. Terdapat hubungan yang sangat 

berkesinambungan antara aksebilitas dengan pengunaan lahan. Perhitungan 

kriteria tingkat aksebilitas dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengukur jarak 

desa ke kecamatan dan desa ke Kota Sukoharjo. Jalan kecamatan yang merupakan 

lingkup penghubung transportasi. Hasil dari skor 1 dan 2 dibagi dengan luas 

wilayah yang menunjukkan tingkat aksebilitas wilayah penelitian. 
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3.3.3. Sarana Dan Prasarana 

Kota Sukoharjo berbeda-beda jumlahnya di setiap kelurahan. Sarana dan 

prasarana banyak dibangun di pusat aktivitas penduduk yang fungsinya untuk 

memberikan kemudahan bagi masayarakat dalam pemenuhan kebutuhan. 

Meningkatnya kebutuhan social ekonomi untuk menunjang kesejahteraan oleh 

pemerintah pusat atau pun sebaliknya pemerintah daerah dan dari swasta sampai  

individual penduduk merupakan salah satu faktor meningkatnya kebutuhan akan 

lahan. Pertambahan sarana dan prasarana juga akan berpengaruh pada penigkatan 

kebutuhan permukiman dan berbagai fasilitas sosail maupun ekonomi. 

berpengaruh pada ketertarikan penduduk untuk tinggal di wilayah yang memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang ada di Kota 

Sukoharjo adalah sebagai berikut: 

Sarana dan prasarana di Kota Sukoharjo terdiri atas pendidikan yaitu 

sekolah swasta maupun negeri dan sekolah agama Islam seperti ibtida’iyah, 

tsanawiyah, aliyah, dan pondok pesantren. Sarana kesehatan terdiri atas 

puskesmas, puskesmas pembantu, PKD, rumah bersalin, praktek dokter, 

posyandu, dokter umum, dokter gigi, bidan, dan mantri kes.perawat. Peribadatan 

terdiri atas rumah ibadah seperti masjid, langgar, dan gereja. Perdagangan 

meliputi pasar modern maupun pasar tradisional. 
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Gambar 1 Peta Penggunaan Lahan di Kota Sukoharjo Tahun 2005.
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan di Kota Sukoharjo Tahun 2015 
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Gambar 3. Peta Perubahan Penggunaan Lahan di Kota Sukoharjo Tahun 2005 dan 2015 
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Hasil analisa penelitian Kota Sukoharjo tahun 2005-2015, yaitu  sebagai 

berikut: 

1) Analisa penelitian setelah proses pembuatan peta saat didigitasi dengan 

mengunakan ArcGIS daerah kota sukoharjo tahun 2005 dan 2015 mengalami  

dampak perubahan dari pertanian ke non pertanian terjadi di 11 desa. Desa 

yang paling banyak berubahan adalah Desa Bulakan karena merupakan sentral 

perajin terbesar dari desa lainnya. 

2) Kependudukan yang semakin meningkat mengakibatkan terjadinya perubahan 

yang berdapak pada sector pertanian yang mana aksebilitas memadai 

mendorong adanya ketertarikan untuk tinggal disuatu wilayah tersebut. Dan 

kelengkapan kebutuhan ekonomi maupun akses yang dibutuhkan dapat 

mempengaruhi terjadinya suatu alih fungsi lahan dikota tersebut. 

4.2. Saran 

1) Kota sukoharjo perlu adanya suatu akselerasi yang menunjang akan pertanian 

yang begitu penting sehingga tidak mengedepankan sector dalam bidang 

industri saja melainkan juga harus menyeimbangkan dalam sector pertanian 

karena dalam meningkatkan mutu bahkan taraf  hidup didesa dengan 

mengadalkan sistem bercocok tanam. Pemerintah juga harus tegas terhadap 

masalah yang berhubungan dengan perubahan lahan mengawasi setiap 

kelurahan bila perlu dibekali dengan ilmu yang cukup. 

2) Penelitian ini harus diharapan menjadi masukan dalam mengambil sebuah 

kebijakan dalam penggunan lahan disetiap wilayah dan menjadikan referensi 

untuk pengamat berikutnya yng melakukan penelitian selanjutnya. Mengingat 

semakin menyebarnya pemukiman sampai didaerah pinggiran sehingga perlu 

suatu upaya untuk memperdayakan serta pengawasan supaya nantinya tidak 

merugikan dihari yang akan datang. 
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